BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Peran Bank Indonesia dalam melakukan sosialisasi keuangan inklusif bagi
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai pemberi informasi dan
fasilitator ataupun katalisator melalui: a) identifikasi dan kebutuhan UMKM
terkait keuangan inklusif, b) perencaan kegiatan sosialisasi dan, c) sosialiasi
secara terus menerus dan d) memberikan gambaran umum mengenai
keuangan inklusif.

2. Peran Bank Indonesia dalam melakukan edukasi keuangan inklusif bagi
pelaku bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai edukator dalam
kegiatan sosialisasi keuangan inklusif melalui : a) pembelajaran keuangan
inklusif, b) medorong UMKM yang belum unbankable menjadi bankable, c)
melakukan edukasi terkait remitansi dan d) merubah midset agar tidak takut
ke perbankan.

3. Peran Bank Indonesia dalam melakukan monitoring keuangan inklusif bagi
pelaku bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai pihak yang
melakukan monitoring dan evaluasi terkait kegiatan yang telah dilakukan
mulai dari sosialisasi dan edukasi dengan cara: a) membangun networking,
b) pedampingan secara terus menerus, c¢) melakukan monitoring

berkelanjutan dan, d) monitoring sekaligus evaluasi bagi Bank Indonesia.
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B. Saran
1. Bagi Bank Indonesia
Sebaiknnya Bank Indonesia terus melakukan sosialiasi, edukasi dan
monitoring terhadap keuangan inklusif mulai dari pelajar, TKI dan
masyarakat umum khususnya para pelaku bisnis UMKM supaya keuangan
inklusif ini dapat diketahui oleh semua kalangan di masyarakat khusunya
para buruh migran yang ada di PERTAKINA.
2. Bagi UMKM
Sesuai dengan enam pilar yang menjadi dasar pelaksanaan keuangan
inklusif di Indonesia. Yang mana salah satunya yaitu edukasi untuk semua
kalangan satu satunya Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Hal ini sangat cocok
dengan latar belakang anggota yang bergabung di PERTAKINA yang
mana mayoritas merupakan TKI Purna, Keluarga TKI maupun TKI yang
masih ada di luar negeri. Diharapkan keuangan inklusif dapat diterapkan
pada usaha yang dijalakannya.
3. Bagi Akademisi
Hendaknya hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dokumentasi
akademik yang berguna untuk dijadikan acuan civitas akademik Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Selain itu, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dan dokumentasi bagi pihak kampus dan
diharapkan agar pihak kampus menambah lagi referensi, baik berupa jurnal

atu buku- buku tentang pemberdayaan dan UMKM.
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4. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk penelitian

selanjutnya dan dapat diteliti secara lebih mendalam.
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